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Abstrak

Ketersediaan soal matematika berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mengintegrasikan konteks
lokal masih terbatas, padahal penggunaan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik penting untuk
mendukung pembelajaran yang bermakna serta meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Di Kalimantan
Selatan, lingkungan lahan basah merupakan karakteristik lokal yang mewarnai aktivitas masyarakat, seperti pasar
terapung, transportasi sungai, dan kawasan wisata sungai, sehingga berpotensi dijadikan konteks autentik dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan soal matematika berbasis
HOTS dengan konteks lahan basah pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP yang valid. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model formative evaluation Tessmer melalui tahap
preliminary, self evaluation, dan expert review. Produk yang dikembangkan terdiri atas tiga soal uraian HOTS
pada level kognitif C4 (analyzing), C5 (evaluating), dan C6 (creating). Data diperoleh melalui lembar validasi ahli
dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal HOTS berbasis
konteks lahan basah memperoleh rata-rata skor validitas sebesar 3,76 dengan kategori valid berdasarkan aspek
konten, konstruk, dan bahasa. Konteks yang digunakan meliputi Pasar Terapung, kelotok, dan Pulau Kembang
yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Soal yang dikembangkan mendukung pembelajaran kontekstual,
penguatan literasi matematika, serta pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka dan pendekatan deep learning. Dengan demikian, soal HOTS berbasis konteks lahan basah
layak digunakan sebagai alternatif instrumen evaluasi pembelajaran matematika di SMP.

Kata kunci: Aljabar; Deep Learning; HOTS; Konteks Lokal; Literasi Matematika

Abstract
The availability of Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based mathematics problems that integrate local contexts
remains limited, despite the importance of contextual learning in promoting meaningful learning experiences and
enhancing students’ higher-order thinking skills. In South Kalimantan, the wetland environment constitutes a
distinctive local characteristic reflected in community activities such as floating markets, river transportation, and
riverside tourism, making it a potential authentic context for mathematics learning. Therefore, this study aimed to
develop valid HOTS-based mathematics problems using wetland contexts for the algebraic expressions topic in
Grade VII junior high school. The study employed a Research and Development (R&D) method using Tessmer’s
formative evaluation model through the stages of preliminary, self-evaluation, and expert review. The developed
product consisted of three HOTS essay problems at cognitive levels C4 (analyzing), C5 (evaluating), and C6
(creating). Data were collected using expert validation sheets and analyzed descriptively through quantitative and
qualitative approaches. The results showed that the developed HOTS problems achieved an average validity score
of 3.76 and were categorized as valid in terms of content, construct, and language. The problems incorporated
local wetland contexts, including the Floating Market, kelotok (traditional river boats), and Pulau Kembang,
which are closely related to students’ daily lives. The developed problems support contextual mathematics
learning, strengthen mathematical literacy, and foster higher-order thinking skills in line with the Merdeka
Curriculum and the principles of the deep learning approach. Therefore, the HOTS-based mathematics problems
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using wetland contexts are appropriate as an alternative assessment instrument for junior high school mathematics
learning.

Keywords: Algebra; Deep Learning;, HOTS; Local-Context; Mathematical Literacy

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika tidak semata-mata berfokus pada penguasaan konsep dan
langkah-langkah penyelesaian, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran
matematika diarahkan pada penguatan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menghasilkan solusi terhadap suatu permasalahan, yang dikenal sebagai Higher Order Thinking
Skills (HOTS) (Anderson & Krathwohl, 2001)(Mitani, 2021). HOTS merujuk pada kemampuan
individu untuk melakukan analisis, penilaian kritis, penciptaan gagasan baru, serta penyelesaian
masalah dalam berbagai situasi kehidupan, baik yang berkaitan dengan kegiatan akademik,
pekerjaan, keluarga, maupun lingkungan sosial (Hayun et al., 2024; Rambe et al., 2025). HOTS
menjadi penting karena mampu membantu murid dalam menyelesaikan masalah kontekstual
dan meningkatkan kemampuan penalaran matematis .

Pengembangan HOTS berkaitan erat dengan kemampuan literasi matematika murid.
Menurut kerangka Programme for International Student Assessment (PISA), literasi
matematika diartikan sebagai kapasitas individu untuk memanfaatkan konsep, prosedur, fakta,
dan perangkat matematika dalam memahami, menafsirkan, serta menyelesaikan berbagai
persoalan yang muncul pada beragam situasi kehidupan (OECD, 2022). Namun demikian,
capaian Indonesia pada PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika
peserta didik masih berada di bawah rata-rata negara-negara OECD (OECD, 2024), (Berutu et
al., 2025). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar murid masih mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang menuntut penalaran, interpretasi, dan
pengambilan keputusan berbasis matematika.

Selain PISA, arah evaluasi pendidikan nasional melalui Tes Kemampuan Akademik
(TKA) menempatkan kemampuan memahami informasi, menganalisis hubungan antarkonsep,
dan menyelesaikan masalah sebagai kompetensi yang perlu dikuasai murid (Azhar et al., 2023).
Oleh karena itu, murid perlu dibiasakan mengerjakan soal yang berorientasi HOTS agar mampu
menghadapi asesmen berbasis penalaran dan literasi matematika. Akan tetapi, pembelajaran
matematika di sekolah masih cenderung berorientasi pada Lower Order Thinking Skills
(LOTS), seperti menghafal rumus dan menyelesaikan soal rutin (Hanifah et al., n.d.).
Akibatnya, kemampuan berpikir kritis dan analitis murid belum berkembang secara optimal.

Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan deep learning menempatkan pemahaman
konsep yang mendalam dan relevansi materi dengan pengalaman kehidupan sehari-hari sebagai
inti dari proses pembelajaran yang bermakna (Fullan et al., 2017). Dalam pembelajaran
matematika, pendekatan tersebut dapat diterapkan melalui penggunaan masalah kontekstual
yang dekat dengan pengalaman murid. Aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan sungai,
pasar terapung, transportasi air, maupun kawasan wisata berbasis sungai menyediakan berbagai
situasi autentik yang dapat dijadikan sumber pengembangan soal matematika.

Bentuk aljabar merupakan topik matematika yang berpotensi mengembangkan
kemampuan HOTS karena menuntut kemampuan memahami pola, hubungan antarkonsep, dan
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generalisasi matematis. Namun, hasil observasi awal pada salah satu sekolah menengah
pertama di Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa proses pembelajaran bentuk aljabar masih
didominasi oleh latihan prosedural dan belum banyak memanfaatkan permasalahan yang
berasal dari konteks kehidupan murid. Kondisi tersebut menyebabkan murid cenderung
menghafal prosedur tanpa memahami konsep secara mendalam.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan soal HOTS
berbasis konteks lokal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Perangkat
pembelajaran berorientasi HOTS berbasis lahan basah telah memenuhi standar kelayakan
sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika (Mawaddah et al., 2021).
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa instrumen penilaian HOTS berbasis lahan basah
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran matematika (Elsa et al., 2022). Meskipun
demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan soal HOTS pada materi bentuk
aljabar dengan mengintegrasikan konteks lahan basah, literasi matematika, dan pendekatan
deep learning masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang penelitian
untuk menghasilkan instrumen evaluasi yang tidak sekadar memiliki validitas akademik yang
baik, tetapi juga selaras dengan tuntutan pembelajaran matematika pada era abad ke-21.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan soal
matematika berbasis HOTS yang memanfaatkan konteks lahan basah pada materi bentuk
aljabar kelas VII SMP dengan tingkat validitas yang memadai. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pilihan instrumen penilaian matematika yang lebih kontekstual,
berkontribusi terhadap peningkatan literasi matematika, serta memfasilitasi pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi murid.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) yang difokuskan
pada pengembangan produk pendidikan berupa soal matematika berbasis HOTS dengan
memantfaatkan konteks lahan basah pada materi bentuk aljabar untuk siswa kelas VII SMP.
Penelitian pengembangan menitikberatkan pada proses perancangan dan penyempurnaan
produk agar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan pembelajaran (Sugiyono, 2013).
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak hanya menelaah aspek
teoretis, melainkan juga menghasilkan produk nyata berupa instrumen evaluasi yang layak
digunakan dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran matematika masa kini.

Secara metodologis, penggunaan pendekatan penelitian pengembangan dinilai relevan
dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan soal HOTS yang mampu mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik melalui penyajian situasi pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan nyata dan memiliki makna bagi mereka. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti
melakukan proses revisi dan penyempurnaan produk secara sistematis berdasarkan masukan
ahli sehingga kualitas instrumen yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan formative evaluation yang
dikemukakan oleh (Tessmer, 2013) sebagai kerangka dalam proses pengembangan produk.
Model ini dipilih karena menekankan proses evaluasi formatif secara bertahap untuk
menghasilkan produk yang valid sebelum diimplementasikan lebih luas. Formative evaluation
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bertujuan memperbaiki kualitas produk melalui proses evaluasi berulang yang melibatkan ahli
maupun pengguna. Model ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu preliminary, self evaluation,
expert review, one-to-one, small group, dan field test.

Namun, dalam penelitian ini tahapan pengembangan dibatasi sampai tahap expert review.
Pembatasan tersebut dilakukan karena fokus utama penelitian adalah menghasilkan soal HOTS
berbasis konteks lahan basah yang valid secara isi, konstruk, dan bahasa. Oleh karena itu, tahap
validasi oleh ahli dipandang telah sesuai untuk menjawab tujuan penelitian. Keputusan
metodologis ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa validitas merupakan aspek
utama dalam tahap awal penelitian pengembangan sebelum produk diuji pada skala yang lebih
luas (Akker et al., 1999).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di salah satu sekolah menengah
pertama di Kota Banjarmasin. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
mempertimbangkan keselarasan karakteristik lingkungan lahan basah dengan konteks yang
digunakan dalam pengembangan soal HOTS. Secara keseluruhan, metodologi penelitian yang
digunakan dinilai tepat untuk menjawab tujuan penelitian karena mampu memfasilitasi proses
pengembangan soal HOTS secara sistematis, kontekstual, dan berbasis validasi ahli.
Pendekatan penelitian pengembangan dengan model formative evaluation memungkinkan
peneliti menghasilkan instrumen evaluasi matematika yang sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, upaya peningkatan literasi matematika, serta pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi murid.

Subjek Penelitian

Validator ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
kompetensi dan pengalaman yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013).
Pemilihan teknik tersebut dilakukan karena penelitian membutuhkan penilai yang memiliki
keahlian dalam pendidikan matematika serta pengembangan evaluasi pembelajaran. Validator
yang terlibat terdiri atas dua dosen pendidikan matematika dan seorang guru matematika yang
berpengalaman dalam pembelajaran matematika tingkat SMP serta penyusunan instrumen
evaluasi.

Penggunaan expert review dalam penelitian ini didasarkan pada pandangan bahwa
validasi ahli merupakan langkah penting dalam penelitian pengembangan untuk memastikan
kualitas produk sebelum digunakan pada tahap implementasi. Selain itu, validitas isi suatu
instrumen dapat ditentukan melalui penilaian para ahli terhadap kesesuaian instrumen dengan
indikator yang diukur (Azizah et al., 2025). Oleh karena itu, proses validasi ahli menjadi strategi
metodologis yang tepat dalam penelitian ini untuk menghasilkan soal HOTS yang memenuhi
kriteria kelayakan baik dari aspek teoretis maupun penerapannya dalam praktik pembelajaran.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan model formative evaluation Tessmer yang dibatasi sampai
tahap expert review. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah preliminary stage. Pada tahap
ini peneliti melakukan kajian literatur terhadap teori HOTS, literasi matematika, pendekatan
deep learning, konteks lahan basah, materi bentuk aljabar, dan pengembangan instrumen

28



4 ISSN 2798-8791 (Online)

Jrnal Pendidikan Matematika Malikussaleh C)

universitas

> \'\. | . Malikussaleh
SN
Volume 6, Nomor 2, 2026

evaluasi matematika. Selain itu, dilakukan analisis terhadap capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka untuk memastikan kesesuaian soal yang dikembangkan dengan kompetensi yang
harus dicapai murid. Tahap ini penting dilakukan untuk membangun dasar konseptual dan
memastikan bahwa produk yang dikembangkan relevan dengan kebutuhan pembelajaran
matematika saat ini.

Tahap berikutnya adalah self evaluation yang terdiri atas kegiatan analisis dan
perancangan produk. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum, karakteristik murid,
serta materi pembelajaran. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikator HOTS yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Analisis murid dilakukan untuk memahami karakteristik kognitif murid kelas VII
sehingga soal yang dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan murid. Sementara itu,
analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep penting dalam materi bentuk
aljabar yang relevan dikembangkan menjadi soal HOTS berbasis konteks lahan basah.

Pada tahap perancangan, peneliti mengembangkan kisi-kisi, stimulus kontekstual, butir
soal HOTS, dan rubrik penskoran sebagai pedoman penilaian. Pengembangan butir soal
didasarkan pada ranah kognitif HOTS dalam Taksonomi Bloom revisi yang mencakup
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Anderson &
Krathwohl, 2001). Selain itu, stimulus soal dirancang menggunakan konteks lahan basah seperti
sungai, jukung, keramba apung, dan aktivitas masyarakat sekitar agar pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan mendukung pengembangan literasi matematika murid. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa tiga butir soal uraian HOTS pada materi bentuk
aljabar kelas VII. Adapun alur model formative ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Alur Model Formative Evaluation Tessmer (2013)
{Dibatasi sampai tahap Expert Review)

1 1. Preliminary ' 2. Self Evaluation X, Expert Review
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Gambar 1. Alur Model Formative Evaluation Tessmer

Setelah tahap desain, penelitian dilanjutkan pada tahap prototyping dan expert review.
Pada tahap tersebut, draf awal soal HOTS ditelaah oleh validator ahli untuk menilai kualitas
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produk berdasarkan aspek konten, konstruk, dan bahasa. Aspek konten mencakup kesesuaian
soal dengan materi bentuk aljabar dan indikator HOTS. Aspek konstruk mencakup kesesuaian
soal dengan teori HOTS, kemampuan penalaran, dan penggunaan konteks lahan basah. Adapun
aspek bahasa difokuskan pada keterbacaan kalimat, efektivitas penggunaan bahasa, serta
ketepatan penerapan kaidah bahasa Indonesia.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif dikumpulkan melalui saran, komentar, serta rekomendasi perbaikan yang
diberikan oleh para validator terhadap produk yang dikembangkan. Sementara itu, data
kuantitatif diperoleh dari skor penilaian validator yang tercantum pada lembar validasi.
Penggunaan kedua jenis data tersebut secara terpadu bertujuan menghasilkan informasi yang
komprehensif mengenai mutu soal HOTS yang telah dikembangkan.

Perangkat penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli serta instrumen tes
yang dikembangkan sesuai tujuan penelitian. Lembar validasi dimanfaatkan untuk
mengevaluasi kualitas produk berdasarkan aspek isi, konstruk, dan bahasa. Penilaian dilakukan
menggunakan empat kategori penilaian, yaitu tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.
Penggunaan kategori tersebut membantu validator dalam memberikan penilaian terhadap
kualitas produk secara lebih terstruktur.

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis melalui uji validitas produk. Produk yang telah disusun
kemudian ditelaah oleh tiga validator yang berasal dari unsur dosen pendidikan matematika dan
guru matematika. Penilaian validator dianalisis menggunakan rata-rata skor validitas untuk
menentukan tingkat kevalidan produk. Analisis validitas menunjukkan tingkat ketepatan suatu
instrumen dalam mengukur aspek yang menjadi sasaran pengukuran (Juliani & Erita, 2023).
Dalam penelitian pengembangan, validitas menjadi indikator utama kualitas produk sebelum
diimplementasikan dalam pembelajaran.

Nilai validitas produk perhitungan rata-rata skor hasil validasi dengan rumus berikut:

.
dengan V, adalah nilai validitas, ;X merupakan jumlah rata-rata skor dari setiap item penilaian,
dan n adalah banyaknya item yang dinilai. Hasil perhitungan validitas kemudian dikategorikan
ke dalam kriteria sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid berdasarkan interval skor
validitas (Qohar & Fauziyah, 2024). Produk dinyatakan valid apabila memperoleh skor pada
kategori valid atau sangat valid.

Penelitian ini dilakukan di bulan Februari 2026 pada satu diantara sekolah menengah
pertama di Kota Banjarmasin. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
mempertimbangkan keselarasan karakteristik lingkungan lahan basah dengan konteks yang
digunakan dalam pengembangan soal HOTS. Secara keseluruhan, metodologi penelitian yang
digunakan dinilai tepat untuk menjawab tujuan penelitian karena mampu memfasilitasi proses
pengembangan soal HOTS secara sistematis, kontekstual, dan berbasis validasi ahli.
Pendekatan penelitian pengembangan dengan model formative evaluation memungkinkan
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peneliti menghasilkan instrumen evaluasi matematika yang sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, upaya peningkatan literasi matematika, serta pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi murid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa seperangkat soal matematika berbasis HOTS yang
mengintegrasikan konteks lahan basah ke dalam materi bentuk aljabar untuk kelas VII SMP.
Proses pengembangannya mengacu pada model formative evaluation yang dikemukakan
Tessmer melalui tahap preliminary, self evaluation, dan expert review.

Pada tahap preliminary, ditentukan materi yang dikembangkan yaitu bentuk aljabar kelas
VII semester I sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu, ditetapkan konteks lahan basah
sebagai konteks utama pengembangan soal. Konteks yang digunakan berasal dari lingkungan
lahan basah di wilayah Banjarmasin dan Kabupaten Barito Kuala, seperti Pasar Terapung, Pulau
Kembang, dan aktivitas distribusi air menggunakan kelotok di Sungai Kuin. Pemilihan konteks
tersebut bertujuan menghadirkan soal yang lebih dekat dengan kehidupan murid sekaligus
memperkenalkan lingkungan lahan basah Kalimantan Selatan dalam pembelajaran matematika.
Integrasi konteks local ke dalam pembelajaran matematika mendukung teori pembelajaran
kontekstual (Lumahu et al., 2025), bahwa pemahaman murid dapat berkembang lebih baik
ketika materi yang dipelajari dikaitkan dengan pengalaman dan situasi nyata yang mereka
hadapi sehari-hari.

Tahap self evaluation mencakup kegiatan analisis dan perancangan produk. Pada tahap
analisis dilakukan kajian terhadap kurikulum, karakteristik murid, dan materi pembelajaran.
Kajian kurikulum dilakukan terhadap Kurikulum Merdeka untuk menentukan capaian
pembelajaran dan indikator HOTS yang sesuai (Nasution et al., 2025). Analisis murid dilakukan
untuk mengetahui karakteristik kemampuan berpikir murid berdasarkan tingkat kemampuan
rendah, sedang, dan tinggi. Sementara itu, analisis materi dilakukan pada materi bentuk aljabar
yang memuat penyelesaian masalah kontekstual. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan soal sehingga produk yang dihasilkan selaras dengan karakteristik murid serta
tuntunan pembelajaran yang menekankan pada penalaran dan pemecahan masalah.

Pada tahap desain dihasilkan perangkat awal berupa kisi-kisi soal HOTS, kartu soal,
rubrik penskoran, dan lembar validasi. Produk awal yang dikembangkan terdiri atas tiga butir
soal uraian HOTS dengan rincian level kognitif C4 pada soal pertama, C5 pada soal kedua, dan
C6 pada soal ketiga. Berikut ini merupakan gambaran awal kartu soal yang telah dirancang:
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Gambar 2. Desain Awal Kartu Soal

Selain itu, disusun rubrik penskoran untuk setiap butir soal berdasarkan langkah
penyelesaian yang diharapkan. Penyusunan soal didasarkan pada Taksonomi Bloom (Anderson
& Krathwohl, 2001), dengan fokus pada kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta sebagai komponen utama HOTS. Dengan demikian, soal yang disusun tidak hanya
mengukur penguasaan konsep, tetapi juga mendorong murid dalam menganalisis situasi,
mengevaluasi informasi, dan membangun solusi terhadap masalah matematika kontekstual.

Pada tahap prototyping dihasilkan Prototype I berupa tiga soal HOTS berbasis konteks
lahan basah pada materi bentuk aljabar. Soal disusun berdasarkan level HOTS dalam
Taksonomi Bloom revisi, yaitu analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Konteks yang
digunakan meliputi aktivitas masyarakat di wilayah lahan basah, seperti penggunaan kelotok,
Pasar Terapung, dan Pulau Kembang. Pembagian level kognitif pada setiap butir soal disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Level Kognitif Soal HOTS

Nomor soal Level kognitif
1 C4 (Analisis)
2 C5 (Evaluasi)
3 C6 (Kreasi)

Tabel 1 menunjukkan bahwa soal yang disusun telah merepresentasikan aspek
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sejalan dengan tujuan penelitian. Penyusunan soal
pada tingkat level C4, C5, dan C6 diharapkan mampu melatih kemampuan analitis, evaluatif,
dan kreatif murid dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis konteks kehidupan nyata.

Tahap berikutnya adalah penilaian terhadap Prototype I yang dilakukan oleh tiga
validator yang berasal dari unsur dosen pendidikan matematika dan guru matematika. Penilaian
dilakukan oleh validator terhadap aspek isi, konstruk, dan kebahasaan dengan menggunakan
lembar validasi yang telah disusun sebelumnya. Disamping memberikan skor penilaian

32



ISSN 2798-8791 (Online)

| jdrnal Pendidikan Matematika Malikussaleh =/

universitas
\../ Maltkossaleh

X1 o
Volume 6, Nomor 2, 2026

kuantitatif, validator juga menyampaikan saran dan masukan yang digunakan sebagai bahan
penyempurnaan produk. Rekapitulasi hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Soal HOTS

Validator Jumlah skor Rata-rata skor Kategori
Vi 11,333 3,77 Valid
V2 11,222 3,74 Valid
V3 11,333 3,77 Valid
VR — 3,76 Valid

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa skor validitas rata-rata yang diperoleh adalah
3,76 sehingga produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa soal HOTS yang memanfaatkan konteks lahan basah telah memenuhi
standar kelayakan ditinjau dari aspek isi, konstruk, dan kebahasaan. Hasil penelitian ini selaras
dengan pandangan yang menegaskan bahwa validitas merupakan indikator utama dalam
menilai mutu produk yang dihasilkan melalui penelitian pengembangan (Akker et al., 1999).
Validitas pada aspek konten menunjukkan bahwa soal telah sesuai dengan materi bentuk aljabar
dan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Validitas aspek konstruk menunjukkan bahwa
soal telah memenuhi karakteristik HOTS dan mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi murid. Sementara itu, validitas aspek bahasa menunjukkan bahwa soal disusun
menggunakan kalimat yang komunikatif, jelas, dan sesuai dengan tingkat perkembangan murid
SMP.

Selain memberikan skor validitas, validator juga menyampaikan sejumlah masukan yang
digunakan sebagai bahan revisi produk. Umpan balik berupa komentar dan rekomendasi dari
validator disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Komentar Dan Saran Validator

Validator Komentar dan Rekomendasi

Vi Terdapat ketidaksesuaian antara informasi pada soal nomor 2 dengan alternatif
jawaban sehingga perlu dilakukan penyesuaian.

V2 Perlu penambahan kalimat pendukung pada soal nomor 1 dan 2 agar konteks
lebih jelas serta penyederhanaan beberapa bagian pada soal nomor 3.

V3 Penyajian konteks pada soal nomor 1 perlu diperjelas dan penggunaan simbol
variabel pada soal nomor 2 sebaiknya dibedakan agar tidak membingungkan
murid.

Komentar dan saran validator digunakan sebagai dasar revisi produk untuk menghasilkan
Prototype Il yang lebih baik. Revisi dilakukan terutama pada kejelasan konteks soal,
penggunaan variabel, dan kesesuaian antara soal dengan alternatif jawaban. Salah satu revisi
dilakukan pada soal nomor 2 yang berkaitan dengan penggunaan variabel pada permasalahan
bahan persediaan untuk memperbaiki jukung pantai.
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Gambar 3. Revisi Kartu Soal

Pada Prototype I, terdapat ketidaksesuaian informasi antara soal dan alternatif jawaban
sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan interpretasi murid. Setelah dilakukan revisi pada
Prototype 11, penggunaan variabel dan informasi pada soal telah disesuaikan sehingga lebih
jelas dan mudah dipahami. Selain itu, dilakukan penambahan kalimat penjelas pada beberapa
soal untuk memperkuat konteks permasalahan serta penyederhanaan bagian soal yang dianggap
kurang efektif. Proses revisi berdasarkan validasi ahli menunjukkan bahwa pengembangan
instrumen evaluasi memerlukan penyempurnaan secara bertahap agar kualitas produk yang
dihasilkan menjadi lebih baik dan sesuai dengan karakteristik HOTS.

Penggunaan konteks lahan basah dalam soal HOTS juga mendukung penguatan literasi
matematika murid. Literasi matematika merujuk pada kemampuan seseorang untuk
menggunakan, menghubungkan, dan menafsirkan konsep matematika ketika menghadapi
berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2024). Penggunaan konteks Pasar
Terapung, transportasi sungai menggunakan kelotok, serta aktivitas masyarakat di kawasan
lahan basah memungkinkan murid memperoleh pengalaman belajar yang dekat dengan realitas
kehidupan mereka sehingga keterkaitan antara konsep matematika dan situasi sehari-hari
menjadi lebih mudah dipahami. Karakteristik tersebut juga sejalan dengan model soal pada
asesmen PISA dan TKA yang menekankan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah
kontekstual.

Di samping itu, pendekatan deep learning menempatkan pemahaman konsep dan
keterhubungannya dengan pengalaman nyata sebagai dasar terbentuknya pembelajaran yang
bermakna. Deep learning mendorong murid membangun pemahaman mendalam melalui
proses belajar reflektif yang berkaitan dengan situasi kehidupan yang mereka temui (Fullan et
al., 2017). Dalam soal yang dikembangkan, murid tidak hanya diminta melakukan prosedur
perhitungan, tetapi juga memahami hubungan konsep matematika dengan kondisi lingkungan
sekitar. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan konteks lokal dalam soal matematika
dapat mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna bagi murid.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilaporkan dalam penelitian yang
mengungkapkan bahwa perangkat dan instrumen HOTS yang dikembangkan dengan
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memantfaatkan konteks lahan basah memiliki tingkat validitas yang baik serta layak diterapkan
dalam pembelajaran matematika (Mustika, 2024). Persamaan penelitian ini dengan studi
terdahulu terdapat pada pemanfaatan konteks lahan basah serta fokus pengembangan yang
berorientasi pada HOTS. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus materi, yaitu
bentuk aljabar kelas VII, serta pada pengintegrasian kemampuan HOTS dengan literasi
matematika dan pendekatan deep learning dalam konteks Kurikulum Merdeka Aspek kebaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan soal HOTS untuk materi bentuk aljabar kelas VII
yang mengintegrasikan konteks lahan basah Kalimantan Selatan, unsur literasi matematika, dan
pendekatan deep learning dalam satu rancangan instrumen evaluasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan tiga butir soal matematika berbasis HOTS yang
mengintegrasikan konteks lahan basah pada materi bentuk aljabar untuk murid kelas VII SMP
yang telah dinyatakan layak dan memenuhi standar validitas berdasarkan hasil evaluasi para
ahli. Pengembangan soal dilakukan menggunakan model formative evaluation Tessmer melalui
tahap preliminary, self evaluation, dan expert review. Produk akhir berupa tiga soal uraian yang
merepresentasikan kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa produk memperoleh skor validitas rata-rata
sebesar 3,76 sehingga termasuk dalam kategori valid ditinjau dari aspek konten, konstruk, dan
bahasa. Soal yang dikembangkan telah sesuai dengan materi bentuk aljabar dan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka, memenuhi karakteristik HOTS, serta menggunakan konteks
lahan basah yang relevan dengan kehidupan murid.

Pengembangan soal HOTS berbasis konteks lahan basah memberikan implikasi terhadap
pengembangan evaluasi pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan bermakna. Soal
yang dihasilkan tidak hanya digunakan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan pemecahan
masalah murid. Selain itu, penggunaan konteks lokal Kalimantan Selatan dalam soal
mendukung penguatan literasi matematika serta implementasi pembelajaran berbasis deep
learning dalam Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif
bagi guru dalam menggunakan instrumen evaluasi matematika berbasis HOTS pada materi
bentuk aljabar.
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